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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan pada pembahasan yang telah dilakukan pada bab-bab sebelumnya, maka kesimpulan yang dapat diambil dari rumusan masalah yang dikemukakan adalah :
1. Batas usia minimal dalam Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan yakni usia 19 tahun bagi laki-laki dan 16 tahun bagi perempuan masih tergolong tahap remaja, dalam proses tumbuh dalam mencapai kematangan secara biologis, sosiologis, dan psikologis. Ketentuan usia minimal 21 tahun bagi pihak laki-laki dan 19 tahun bagi perempuan. Dengan usia 21 tahun tersebut, laki-laki dinilai mencapai kematangan dalam sikapnya, mampu dalam bertindak, serta bertanggung jawab terhadap perbuatannya. Sedangkan perempuan 19 tahun dinilai sudah dewasa dan mampu untuk menjalankan kehidupan rumah tangga. Ditinjau menggunakan teori maqāṣid syarīah, setidaknya berhubungan dengan empat unsur pokok yang dilindungi agama, sebagai tujuan awal pensyari’atan hukum. Keempat unsur pokok adalah pemeliharaan keturunan, jiwa, akal, dan harta dalam keluarga.

2. Persoalan batas minimal usia untuk menikah ini merupakan wilayah ijtihadiyah sehingga senantiasa terbuka untuk dilakukan perubahan ketika kondisi, masyarakat, waktu dan tempat telah menuntut untuk dilakukannya perubahan tersebut. Berkaitan dengan hal ini maka penulis menawarkan untuk dilakukannya rekonstruksi terhadap ketentuan tersebut menjadi 19 tahun bagi perempuan dan 21 tahun bagi laki-laki. Hal ini berdasarkan pertimbangan aspek kematangan biologis, psikologis, dan sosial budaya. Sedangkan bagi laki-laki, usia 21 tahun telah memenuhi syarat untuk memikul tanggung jawab dan mampu (rusyd) menjadi pemimpin keluarga.  
B. Saran 

Adapun saran-saran yang dapat penulis kemukakan berkaitan dengan penyusunan disertasi ini adalah :

1. Undang-Undang  Perkawinan telah berusia lebih dari empat puluh empat tahun dalam kurun waktu tersebut tentunya telah terjadi berbagai macam pergeseran dan perubahan di masyarakat dan hal itu tentunya telah menuntut pula adanya berbagai macam koreksi terhadap ketentuan yang telah ada sehingga ketentuan-ketentuan tersebut benar-benar dapat mencerminkan kebutuhan dan kemaslahatan bagi masyarakat. 

2. Penelitian ini baru terbatas pada penelitian interdisipliner, yaitu mengkaji usia perkawinan dengan mendasarkan pada kajian psikologis, sosilogis dan kesehatan, untuk itu penelitian perlu untuk ditindak lanjuti dengan mengarahkan pengembangan dalam hal kehidupan mereka yang menikah di sekitar usia batas minimal tersebut dalam menjalankan kehidupan rumah tangganya, sehingga dapat diketahui secara empirik ada tidaknya pengaruh dari usia seseorang menikah dengan kelangsungan dan keharmonisan hidup berumah tangga.

